








15:

16.

17.

18.

19.

20.

1.

29}

23.

Perwilayahan  Pembangunan DPK adalah hasil perwilayahan
Pembangunan Kepariwisataan yang diwujudkan dalam bentuk DPK dan
KSPK.

Daya Tarik Wisata yang selanjutnya disingkat DTW adalah segala
sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa
keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia
yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan Wisatawan.

Aksesibilitas Pariwisata adalah semua jeﬁis sarana dan prasarana
transportasi yang mendukung pergerakan Wisatawan dari wilayah asal
Wisatawan ke Destinasi Pariwisata maupun pergerakan di dalam wilayah
Destinasi Pariwisata dalam kaitan dengan motivasi kunjungan wisata.
Prasarana Umum adalah kelengkapan dasar fisik suatu lingkungan yang
pengadaannya memungkinkan suatu lingkungan dapat beroperasi dan
berfungsi sebagaimana semestinya.

Fasilitas Umum adalah sarana pelayanan dasar fisik suatu lingkungan
yang diperuntukan bagi masyarakat umum dalam melakukan aktifitas
kehidupan keseharian.

Fasilitas pariwisata adalah semua jenis sarana yang secara khusus
ditujukan untuk mendukung penciptaan kemudahan, kenyamanan,
keselamatan Wisatawan dalam melakukan kunjungan ke Destinasi
Pariwisata.

Pemberdayaan Masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan
kesadaran, kapasitas, akses dan peran masyarakat baik secara individu
maupun kelompok dalam memajukan kualitas hidup, kemandirian dan
kesejahteraan melalui kegiatan Kepariwisataan.

Pemasaran Pariwisata adalah serangkaian proses untuk menciptakan,
mengkomunikasikan, menyampaikan produk wisata dan mengelola relasi
dengan Wisatawan dan seluruh pemangku Kkepentingan untuk
mengembangkan Kepariwisataan.

Industri Pariwisata adalah kumpulan Usaha Pariwisata yang saling
terkait dalam rangka menghasilkan barang dan/atau jasa bagi

pemenuhan kebutuhan Wisatawan dalam penyelenggaraan pariwisata.























































































2. PEMBANGUNAN DAYA TARIK WISATA
LINGKUP ARAH KEBIJAKAN :

ARAH KEBIJAKAN 1 : PERINTISAN PENGEMBANGAN DAYA TARIK WISATA
DALAM RANGKA MENDORONG PERTUMBUHAN KSPK
DAN PENGEMBANGAN KOTA;
ARAH KEBIJAKAN 2 : PEMBANGUNAN DAYA TARIK WISATA UNTUK
MENINGKATKAN KUALITAS DAN DAYA SAING
PRODUK DALAM MENARIK MINAT DAN LOYALITAS
WISATAWAN SERTA MEMPERLUAS SEGMEN PASAR.
ARAH KEBIJAKAN 3 : PEMANTAPAN DAYA TARIK WISATA UNTUK
MENINGKATKAN DAYA SAING PRODUK DALAM
MENARIK KUNJUNGAN ULANG WISATAWAN DAN
SEGMEN PASAR YANG LEBIH LUAS; DAN
ARAH KEBIJAKAN 4: PELAKSANAAN REVITALISASI DAYA TARIK WISATA
DALAM UPAYA PENINGKATAN KUALITAS,
KEBERLANJUTAN DAN DAYA SAING PRODUK DAN
KSPK.

INDIKASI PROGRAM Perintisan Pengembangan Daya Tarik Wisata di
masing-masing KSPK meliputi:

NO INDIKASI PROGRAM PENANGGUNG JAWAB
A
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a. Identifikasi dan Menyusun Rencana
Pembangunan daya tarik Wisata,
Alam, Budaya, Khusus/Buatan yang
ada pada masing-masing KSPP

b. Meningkatan Koordinasi lintas sektor
dan membangun sarana prasarana
pada KSPP yang belum berkembang

c. Fasilitas Pengembangan jejaring
manajemen terpadu dengan daya
tarik wisata yang teiah berkembang
disekitar lokasi baik karakteristik
Lokal, Regional atau Nasional




— dan kapasxtas daya tarik wisata untuk

Inovasi manajemen produk

mendorong percepatan pengembangan daya
tarik wisata di masing-masing KSPP

. Mendorong upaya pelestarian terhadap SDA
Kepariwisataan dan lingkungan spesifik

(Bentang Alam, Bentang Laut dan Budaya)
disekitar lokasi daya tarik wisata di masing-
masing KSPP

. Mengembangkan Inovasi produk dalam

upaya meningkatkan daya tarik,
Keunggulan, Kompetitif dan Komperatif
serta dgya saing daya tarik Wisata Alam,
daya, Khusus/Buatan yang scdang
mbang di masing-masing KSPP

Menmbanghn Jejaring manajemen
kunjungan terpadu dengan daya tarik
wisata terkait disekitar lokasi dalam
konteks Regional maupun Nasional dan
Internasional

Meningkatkan kualitas dan kapasitas
sarana prasarana dasar untuk
meningkatkan kualitas kegiatan
kepariwisataan disekitar fokasi daya tarik
wisata di masing-masing KSPP

. Pengembangan daya tarik khusus dan

rentang aktivitas wisata dalam berbagai
skala (Hard — Soft Attration) pada
manajemen atraksi daya tarik Wisata Alam,
Budaya, Buatan/Khusus untuk menarik
segmen wisatawan massal (Mass Market)
Pada Masing-masing KSPP sesuai
kebutuhan pasar

Pengembangan jenis-jenis atraksi lain
dengan berbagai Tema disekitar lokasi daya
tarik wisata utama serta jejaring
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3. PEMBANGUNAN PRASARANA UMUM, FASILITAS UMUM, DAN
FASILITAS PARIWISATA

LINGKUP ARAH KEBIJAKAN :

ARAH KEBIJAKAN 1. : PENGEMBANGAN PRASARANA UMUM, FASILITAS
UMUM, DAN FASILITAS PARIWISATA DALAM
MENDUKUNG PERINTISAN PENGEMBANGAN DPK;

ARAH KEBIJAKAN 2. : PENINGKATAN PRASARANA UMUM, KUALITAS
FASILITAS UMUM, DAN FASILITAS PARIWISATA
YANG MENDUKUNG PERTUMBUHAN,
MENINGKATKAN KUALITAS DAN DAYA SAING DPK;

ARAH KEBIJAKAN 3. : PENGENDALIAN PRASARANA UMUM,
PEMBANGUNAN FASILITAS UMUM, DAN FASILITAS
PARIWISATA BAGI DESTINASI-DESTINASI
PARIWISATA YANG SUDAH MELAMPAUI AMBANG
BATAS DAYA DUKUNG DAN DAYA TAMPING
LINGKUNGAN.

INDIKASI PROGRAM Pembangunan Prasarana Umum, Fasilitas Umum
dan Fasilitas Pariwisata meliputi:
NO INDIKASI PROGRAM PENANGGUNG JAWAB

Fasilitas yedla.an {iaan lahan untuk pengembangan
sarana industri pariwisata dengan nilai kompetitif.

. Peningkatan penyiapan fasilitas umum fisik
dasar (jaringan listrik dan penerangan,
jaringan telekomunikasi, jaringan air bersih,
system pembuangan limbah) yang
dibutuhkan oleh calon investor

b. Peningkatan pembukaan lahan baru
bagi investor untuk membangun
prasarana umum, fasilitas umum, dan
fasilitas pariwisata

c. Pengembangan skema regulasi untuk
mengatur peran dan tanggung jawab antara
pemerintah dan swasta dalam
pengembangan prasarana umum, fasilitas
umum, dan fasilitas pariwisata di destinasi
pariwisata

d. Peningkatan koordinasi dan sinkronisasi
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dan pengembangan industri pariwisata

| | T
l b. Mendorong Pembentukan GIPI (Gabungan 1
I Industri Pariwisata Indonesia) di Kota

Kupang dalam. mengembangkan industri

pariwisata diKota Kupang

c. Pengembangan Koordinasi — integrasi —
sinergi GIPI Kota dan Pemerintah Provinsi, |
serta pemangku kepentingan terkait dalam l
meningkatkan akselerasi pembangunan
industri kepariwisataan di Kota.
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d. Fasilitasi perintisan pengembangan
destinasi pariwisata berdasarkan konsep
Destination Management Organization
(DMO) untuk mendorong pengembangan
destinasi pariwisata Kota

e. Pengembangan mekanisme koordinasi —
integrasi — sinergi Destination
Management Organization (DMO) dan
Pemerintah Kota dengan Pemerintah
Prov/Kota seérta pemangku kepentingan
terkait dalam meningkatkan akselerasi
pembangunan kepariwisataan di kota !

\ f Fasilitasi peningkatan kemitraan antara ‘
organisasi pengembangan destinasi dan
pemerintah dalam pembangunan
kepariwisataan nasional _I






















